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Sections Info ABSTRACT

Article history: Objective: Student engagement is a key indicator of the success of IPAS learning in
Submitted: 9 August 2026 elementary schools. This study aims to analyze classroom management based on the
Final Revised: 28 August 2026 Deep Learning Approach in supporting student engagement in IPAS learning and to
Accepted: 26 September 2026 identify the supporting and inhibiting factors in its implementation. Methods: This
Published: 28 October 2026 study employed a qualitative approach with a case study design conducted at SDN
Keywords: Gondang. Data were collected through observations, semi-structured interviews, and
Classroom Management documentation. The data were analyzed through data reduction, data display, and
Deep Learning conclusion drawing, while data validity was ensured through source and technique
Student Engagement triangulation. Results: The findings indicate that classroom management based on

the Deep Learning Approach was implemented through learning activity planning,
interaction management, learning environment organization, and learning reflection.
The implementation contributed to increased student engagement across cognitive,
behavioral, and emotional dimensions, improving from 60% to 89.52%. Supporting
factors included teacher readiness, effective lesson planning, varied learning activities,
and positive interactions, while the main challenges involved differences in students’
abilities and limited instructional time. Nowvelty: This study contributes by
examining the integration of classroom management and the Deep Learning Approach
as a pedagogical strategy to enhance student engagement in elementary school IPAS
learning, an area that remains relatively underexplored in the Indonesian elementary
education context.

ABSTRAK

Objektif: Keterlibatan siswa merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
manajemen kelas berbasis Pendekatan Deep Learning dalam mendukung keterlibatan siswa
pada pembelajaran IPAS serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasinya. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus yang dilaksanakan di SDN Gondang. Data penelitian diperoleh melalui
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan memastikan
keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen kelas berbasis Pendekatan Deep Learning diterapkan melalui perencanaan
aktivitas pembelajaran, pengelolaan interaksi, pengaturan lingkungan belajar, dan refleksi
pembelajaran. Implementasi tersebut mendukung peningkatan keterlibatan siswa pada
dimensi kognitif, perilaku, dan emosional dari 60% menjadi 89,52%. Faktor pendukung
meliputi kesiapan guru, perencanaan pembelajaran, variasi aktivitas, dan interaksi positif,
sedangkan hambatan utama berupa perbedaan kemampuan siswa dan keterbatasan waktu.
Kebaruan: Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengkaji integrasi manajemen
kelas dan Pendekatan Deep Learning sebagai strategi pedagogis untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS sekolah dasar, yang masih relatif terbatas dikaji
pada konteks pendidikan dasar di Indonesia.

Kata kunci: manajemen kelas; Deep Learning; keterlibatan siswa; IPAS; sekolah dasar

Natural and Social Sciences
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki posisi strategis dalam membangun kemampuan peserta didik
untuk memahami pengetahuan, mengembangkan keterampilan berpikir, membentuk sikap
positif terhadap proses belajar, serta menggunakan pengetahuan dalam menghadapi
berbagai persoalan kehidupan sehari-hari (Anam, et al., 2026; Nada et al., 2025; Zainuddin et
al., 2022). Proses pembelajaran pada jenjang sekolah dasar karena itu tidak cukup hanya
berorientasi pada penyampaian materi dan pencapaian hasil belajar kognitif. Pembelajaran
perlu memberikan ruang yang memadai bagi siswa untuk mengamati, bertanya,
mengeksplorasi, berdiskusi, melakukan penyelidikan, mengemukakan gagasan, serta
merefleksikan pengalaman belajarnya. Kondisi tersebut membutuhkan pengelolaan kelas
yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman, terstruktur, interaktif, dan
berpusat pada aktivitas siswa.

Manajemen kelas merupakan salah satu unsur penting dalam menentukan kualitas proses
pembelajaran. Manajemen kelas tidak hanya berkaitan dengan pengaturan disiplin dan
perilaku siswa, tetapi mencakup upaya guru dalam mengelola lingkungan belajar, aktivitas
pembelajaran, interaksi, waktu, sumber belajar, serta kesempatan siswa untuk berpartisipasi
dalam pembelajaran. Chen dan Lu (2022) menjelaskan bahwa manajemen kelas berkaitan
dengan penciptaan lingkungan yang teratur dan suportif sehingga siswa memperoleh
kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam aktivitas pembelajaran. Temuan mereka juga
menunjukkan bahwa kualitas manajemen kelas dan kejelasan pembelajaran berkaitan
dengan pengalaman emosional dan pencapaian akademik siswa, meskipun kekuatan
hubungan tersebut dapat berbeda menurut konteks pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen kelas tidak dapat dipahami hanya sebagai mekanisme pengendalian perilaku,
tetapi perlu diarahkan pada penciptaan kondisi yang memungkinkan siswa belajar secara
aktif dan bermakna.

Pentingnya manajemen kelas juga semakin terlihat ketika proses pembelajaran diarahkan
pada peningkatan keterlibatan siswa atau student engagement. Keterlibatan siswa merupakan
konstruk multidimensional yang menunjukkan kualitas partisipasi siswa selama proses
pembelajaran. Keterlibatan belajar mencakup dimensi perilaku, kognitif, emosional (Liu et al,
2022) dan dalam perkembangan kajian terbaru juga mencakup keterlibatan agentic (Reeve et
al. (2025). Keterlibatan perilaku terlihat melalui partisipasi, perhatian, usaha, dan ketekunan
siswa. Keterlibatan emosional berkaitan dengan ketertarikan, rasa senang, antusiasme, dan
respons emosional terhadap proses belajar. Keterlibatan kognitif menunjukkan kesungguhan
siswa dalam memahami, menghubungkan, menganalisis, serta menggunakan strategi belajar
secara mendalam yang mencerminkan upaya mental siswa untuk memahami, mengevaluasi,
dan mengintegrasikan informasi (Maringanti & Sahu, 2024). Sementara itu, keterlibatan
agentik terlihat ketika siswa secara aktif memberikan kontribusi terhadap proses
pembelajaran melalui pertanyaan, gagasan, kebutuhan, atau preferensi belajarnya.

Keterlibatan siswa menjadi penting karena keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh keberadaan siswa secara fisik di kelas, tetapi juga oleh sejauh mana siswa
memberikan perhatian, berpartisipasi, berpikir, dan membangun hubungan emosional
positif dengan kegiatan belajar. Meta-analisis Tao et al. (2022) menunjukkan adanya
hubungan positif antara dukungan guru, keterlibatan siswa, dan pencapaian akademik.
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa siswa akan lebih mudah terlibat ketika guru
mampu menyediakan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan belajar mereka. Dengan
demikian, pengelolaan kelas perlu memberikan perhatian terhadap struktur kegiatan,
dukungan terhadap otonomi siswa, interaksi yang positif, kejelasan tujuan, serta kesempatan
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siswa untuk berpartisipasi secara aktif.

Temuan Olivier et al. (2021) semakin memperkuat pentingnya kualitas pengelolaan
pembelajaran terhadap keterlibatan siswa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa praktik
guru yang memberikan dukungan terhadap kebutuhan siswa melalui dukungan otonomi,
struktur pembelajaran yang jelas, dan keterlibatan guru secara keseluruhan memberikan
kontribusi terhadap keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif siswa. Temuan ini
menegaskan bahwa keterlibatan siswa tidak muncul secara otomatis. Guru perlu mengelola
kelas melalui kombinasi struktur pembelajaran yang jelas, hubungan interpersonal yang
positif, serta kesempatan bagi siswa untuk memiliki peran dalam aktivitas belajar.

Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, kebutuhan terhadap manajemen kelas
yang adaptif juga semakin penting karena kelas memiliki karakteristik siswa yang beragam.
Penelitian Rahmadani dan Kurniawati (2021) menunjukkan bahwa keterlibatan guru
berperan signifikan dalam hubungan antara efikasi diri guru dan kemampuan mengelola
kelas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas manajemen kelas juga dipengaruhi
oleh kesiapan psikologis, keyakinan, serta keterlibatan guru dalam menjalankan perannya.
Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga perlu menciptakan situasi
yang memungkinkan seluruh siswa memperoleh kesempatan belajar yang optimal sesuai
karakteristik dan kebutuhannya. Guru harus mengubah paradigma kelas dari pembelajaran
yang berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student-centered) (Zuhri, Ahmad Syaifuddin; Muslikhah, 2025).

Tuntutan terhadap pengelolaan kelas yang lebih berorientasi pada keterlibatan siswa
semakin relevan dengan diterapkannya Pendekatan Deep Learning yang muncul sebagai
strategi pedagogis yang krusial dalam transformasi pembelajaran di Indonesia (Maryani, et
al., 2026). Deep Learning dikembangkan sebagai pendekatan yang menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam memperoleh pengalaman belajar. Pendekatan ini menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam mengonstruksi pengetahuan, bukan sekadar
menerima informasi, serta mendorong proses analisis, evaluasi, dan sintesis sebagai bagian
integral dari pengalaman belajar (Archer-Kuhn et al, 2020; Bal & Oztiirk, 2025, Fawzia &
Karim, 2024). Pendekatan ini menuntut siswa untuk melakukan penemuan mendalam,
membangun koneksi antar-konsep, dan merefleksikan proses belajar mereka sendiri
(Mulyanto, et al., 2025; Firanda, et al., 2026, Panca & Parisu, 2025).

Pendekatan ini menekankan proses pembelajaran yang berkesadaran (mindful), bermakna
(meaningful), dan menggembirakan (joyful) (Diputera, et al., 2024; Lukmanulhakin, et al.,
2025). Pembelajaran tidak berhenti pada kemampuan mengingat informasi, tetapi diarahkan
agar siswa mampu memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan pengetahuan dalam
berbagai situasi yang relevan. Rahmawati et al. (2025) menjelaskan bahwa Deep Learning
menempatkan pembelajaran secara lebih kontekstual, berpusat pada siswa, serta
mengintegrasikan dimensi olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga secara terpadu.

Secara kebijakan, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah juga menempatkan Deep
Learning sebagai pendekatan yang menekankan mindful learning, meaningful learning, dan
joyful learning. Mindful learning mengarahkan siswa untuk memiliki kesadaran terhadap
proses belajar yang sedang dijalankan. Meaningful learning menghubungkan pengetahuan
dengan kehidupan nyata serta memberikan alasan yang jelas mengenai pentingnya suatu
materi dipelajari. Sementara itu, joyful learning menciptakan pengalaman belajar positif yang
mendorong rasa ingin tahu dan motivasi siswa untuk terus belajar (Irfanuddin, et al., 2025).
Urgensi penerapan Deep Learning diperkuat oleh temuan bahwa siswa yang terlibat dalam
pembelajaran mendalam memiliki motivasi intrinsik dan daya analisis yang lebih kuat
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dibandingkan mereka yang belajar secara konvensional (Almaza et al., 2026). Orientasi
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan Deep Learning sangat bergantung pada
kemampuan guru mengelola kelas sehingga prinsip tersebut benar-benar hadir dalam
pengalaman belajar siswa, bukan hanya tercantum dalam perencanaan pembelajaran.

Deep Learning dengan demikian memiliki hubungan yang erat dengan manajemen kelas.
Prinsip berkesadaran membutuhkan pengelolaan aktivitas yang membantu siswa
memahami tujuan, proses, dan kemajuan belajarnya. Prinsip bermakna membutuhkan
kemampuan guru menghubungkan materi dengan pengalaman, lingkungan, dan persoalan
autentik yang dekat dengan kehidupan siswa. Prinsip menggembirakan membutuhkan iklim
kelas yang aman secara psikologis, interaksi yang positif, aktivitas yang menantang tetapi
sesuai kemampuan siswa, serta kesempatan untuk berkolaborasi dan bereksplorasi. Yuliarti
et al. (2025) juga menekankan bahwa lingkungan belajar yang aman, sehat, positif, dan
bermakna menjadi bagian penting dalam mendukung Deep Learning. Ekosistem
pembelajaran yang positif dapat memperkuat keterlibatan, hubungan interpersonal, makna
belajar, serta pengalaman pembelajaran yang reflektif.

Kebutuhan tersebut menjadi semakin penting dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial atau IPAS pada sekolah dasar. IPAS memiliki karakteristik pembelajaran
yang menuntut siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga melakukan berbagai
keterampilan proses. Ketika pembelajaran IPAS didesain dengan Deep Learning, siswa
didorong untuk menginvestigasi isu-isu lingkungan atau sosial secara komprehensif, bukan
sekadar menghafal topik materi (Haq & Prasetiyo, 2025). Pembelajaran IPAS tidak lagi
menitikberatkan padapenguasaan istilah teknis yang padat, melainkan pada bagaimana
siswa menggunakan logika ilmiah untuk menjelaskan alasan di balik sebuah fenomena
(Anisah et al., 2023).

Dalam Capaian Pembelajaran IPAS sekolah dasar, siswa diarahkan untuk mengamati
fenomena, mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan serta melakukan
penyelidikan, memproses dan menganalisis data, melakukan evaluasi dan refleksi, serta
mengomunikasikan hasil penyelidikan. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran IPAS membutuhkan keterlibatan siswa secara langsung dalam proses
membangun pengetahuan. Pembelajaran yang hanya menempatkan siswa sebagai penerima
informasi akan sulit memberikan pengalaman yang sesuai dengan karakteristik keterampilan
proses IPAS.

Kajian pada pendidikan sains sekolah dasar juga menunjukkan pentingnya interaksi dan
partisipasi siswa. Decristan et al. (2023 menemukan bahwa partisipasi yang dipandu oleh
siswa memiliki peran penting terhadap proses belajar. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa partisipasi dalam diskusi kelas dapat menjadi indikator keterlibatan siswa dan
memberikan kontribusi terhadap pembelajaran. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa
pembelajaran sains membutuhkan manajemen interaksi yang tidak terlalu berpusat pada
guru, tetapi memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk bertanya, mengemukakan
gagasan, memberikan penjelasan, dan terlibat dalam pembentukan makna bersama.

Selain partisipasi, kemampuan guru menyesuaikan proses pembelajaran dengan
kebutuhan siswa juga menjadi faktor penting. Hardy et al. (2022) menemukan bahwa wacana
kelas yang adaptif memiliki kontribusi terhadap pembelajaran jangka panjang siswa. Studi
tersebut menekankan tiga aspek penting, yaitu strategi diagnostik guru, dukungan
instruksional, dan pemahaman guru terhadap respons siswa. Namun, penelitian tersebut
juga menemukan bahwa guru relatif jarang menunjukkan tindakan adaptif selama proses
pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran sains yang aktif tidak
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cukup hanya dengan menyediakan kegiatan eksperimen atau penyelidikan. Guru perlu
mampu membaca kondisi siswa dan mengelola interaksi serta aktivitas berdasarkan
perkembangan pemahaman siswa selama pembelajaran.

Hal yang sama terlihat dalam penelitian Heppt et al. (2023) bahwa kualitas dukungan
instruksional guru perlu mendapat perhatian khusus dalam pelaksanaan pembelajaran
berbasis penyelidikan. Penelitian tersebut bahkan menemukan kualitas dukungan
instruksional guru secara umum masih berada pada tingkat sedang, yang menunjukkan
bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran aktif belum selalu diikuti kualitas pengelolaan
proses pembelajaran yang optimal. Temuan ini menjadi penting karena aktivitas inkuiri
memberikan kesempatan besar bagi siswa untuk membangun pemahaman dalam konteks
yang bermakna, tetapi keberhasilannya tetap membutuhkan dukungan, pengorganisasian,
dan respons guru yang tepat.

Dengan demikian, pembelajaran IPAS vyang berorientasi pada Deep Learning
membutuhkan perubahan cara pandang terhadap manajemen kelas. Manajemen kelas tidak
lagi cukup diarahkan pada terciptanya kelas yang tenang dan tertib. Kelas yang baik justru
perlu mampu memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi, bertanya, melakukan
penyelidikan, bekerja sama, melakukan kesalahan, memperoleh umpan balik,
menghubungkan konsep dengan kehidupan, dan merefleksikan proses belajar. Guru perlu
mengelola dinamika tersebut sehingga aktivitas siswa tetap terarah pada pencapaian tujuan
pembelajaran. Dalam konteks ini, kualitas manajemen kelas dapat dilihat dari kemampuan
guru mengelola lingkungan fisik dan psikologis, waktu, interaksi, aktivitas kelompok,
sumber belajar, dukungan belajar, serta proses refleksi.

Namun, penerapan Deep Learning dalam IPAS sekolah dasar masih merupakan bidang
kajian yang relatif baru. Penelitian terbaru Hidayanti dan Suryana (2026), menunjukkan
bahwa penerapan Deep Learning melalui proyek dan inkuiri dalam pembelajaran IPAS dapat
mendorong keterlibatan, rasa ingin tahu, dan pemahaman konsep siswa. Meskipun
demikian, penelitian tersebut lebih menempatkan pemahaman konsep sebagai fokus utama
dan masih menemukan adanya siswa yang bergantung pada arahan guru serta kemampuan
refleksi yang belum merata. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Deep Learning
dalam IPAS tetap membutuhkan perhatian terhadap bagaimana guru mengelola kelas,
membangun kemandirian siswa, mengatur interaksi, dan mengarahkan proses refleksi.

Untuk menegaskan urgensi dan kebaruan penelitian, posisi penelitian ini diringkas pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kesenjangan penelitian dan posisi penelitian

Fokus Kajian Penelitian Sebelumnya Keterbatasan Posisi Penelitian Ini

Manajemen  Kajian lebih banyak Belum banyak dianalisis Menempatkan

kelas menekankan disiplin, sebagai strategi manajemen kelas sebagai
kontrol perilaku, dan pedagogis yang strategi pedagogis untuk
iklim kelas. mendukung membangun keterlibatan

pembelajaran mendalam. siswa.

Deep Learning Fokus penelitian Hubungan antara prinsip Mengintegrasikan prinsip
umumnya pada konsep deep learning dan praktik mindful, meaningful, dan
pendekatan dan pengelolaan kelas belum joyful learning dengan
peningkatan hasil belajar. banyak dibahas. manajemen kelas.
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IPAS sekolah Penelitian cenderung Keterlibatan siswa secara Menganalisis keterlibatan
dasar fokus pada materi, proses kognitif, perilaku, dan  siswa multidimensi

sains, atau hasil belajar. emosional belum dikaji ~ dalam konteks
secara terpadu. pembelajaran IPAS
sekolah dasar.

Berdasarkan penelusuran literatur yang digunakan dalam kajian ini, sebagian penelitian
telah membahas hubungan dukungan guru dengan keterlibatan siswa, manajemen kelas
dengan kondisi afektif siswa, partisipasi siswa dalam pembelajaran IPAS, wacana kelas
adaptif, serta implementasi Deep Learning. Namun, penelitian yang secara khusus
menempatkan manajemen kelas berbasis Pendekatan Deep Learning sebagai unit analisis
utama untuk memahami keterlibatan siswa pada pembelajaran IPAS sekolah dasar masih
terbatas. Literatur yang tersedia cenderung mengkaji masing-masing aspek secara terpisah.
Penelitian mengenai manajemen kelas banyak berfokus pada pengelolaan perilaku,
dukungan guru, atau hasil akademik. Penelitian keterlibatan siswa banyak membahas aspek
pedagogis secara umum. Sementara itu, penelitian Deep Learning di Indonesia masih banyak
berorientasi pada implementasi pendekatan dan peningkatan hasil atau pemahaman
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang penelitian untuk
mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam konteks IPAS sekolah dasar. Pernyataan
tentang keterbatasan ini merupakan kesimpulan dari pemetaan sumber yang digunakan
dalam penelitian ini, bukan klaim bahwa belum pernah ada penelitian sama sekali.

Kesenjangan tersebut penting dikaji karena keterlibatan siswa merupakan salah satu
prasyarat penting bagi terciptanya pengalaman Deep Learning. Prinsip berkesadaran tidak
akan tercapai apabila siswa tidak memberikan perhatian dan kesadaran kognitif terhadap
proses belajar. Pembelajaran bermakna sulit terwujud apabila siswa tidak membangun
hubungan antara pengetahuan baru, pengalaman sebelumnya, dan kehidupan nyata.
Demikian pula pembelajaran yang menggembirakan tidak cukup hanya diukur melalui
suasana kelas yang menyenangkan, tetapi perlu terlihat dari munculnya ketertarikan, rasa
ingin tahu, partisipasi, keberanian menyampaikan gagasan, dan kemauan siswa untuk terus
terlibat dalam aktivitas belajar. Oleh karena itu, manajemen kelas perlu dianalisis sebagai
proses pedagogis yang dapat membangun keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif
siswa secara terpadu.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen kelas berbasis Pendekatan Deep
Learning dalam mendukung keterlibatan siswa pada pembelajaran IPAS sekolah dasar,
meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, perubahan keterlibatan siswa pada dimensi
kognitif, perilaku, dan emosional, serta faktor pendukung dan penghambat penerapannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman secara mendalam terhadap
praktik manajemen kelas berbasis Pendekatan Deep Learning dalam mendukung keterlibatan
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar. Desain
studi kasus digunakan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai proses
perencanaan, pelaksanaan, interaksi pembelajaran, pengelolaan lingkungan belajar, serta
bentuk keterlibatan siswa yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung dalam
konteks kelas yang nyata.

Penelitian dilaksanakan di SDN Gondang. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara
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purposif dengan mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu sekolah telah menerapkan
pembelajaran IPAS, guru memiliki pengalaman dalam mengimplementasikan Pendekatan
Deep Learning, dan sekolah memberikan akses kepada peneliti untuk melakukan observasi
terhadap proses pembelajaran. Subjek penelitian terdiri atas guru kelas IV dan siswa yang
mengikuti pembelajaran IPAS pada kelas tersebut. Kepala sekolah dilibatkan sebagai
informan pendukung untuk memperoleh informasi mengenai kebijakan sekolah, dukungan
terhadap pelaksanaan Deep Learning, serta pengelolaan lingkungan pembelajaran. Pemilihan
informan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung
informan dalam pelaksanaan pembelajaran yang menjadi fokus penelitian.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung selama pembelajaran IPAS untuk
mengidentifikasi praktik manajemen kelas yang diterapkan guru dan bentuk keterlibatan
siswa yang muncul selama pembelajaran. Observasi difokuskan pada pengelolaan aktivitas
belajar, pola interaksi guru dan siswa, kesempatan siswa untuk bertanya dan menyampaikan
pendapat, aktivitas diskusi dan penyelidikan, penggunaan sumber belajar, pengelolaan
kelompok, pemberian umpan balik, serta kegiatan refleksi. Pada saat yang sama, peneliti
mengamati keterlibatan perilaku siswa yang terlihat dari partisipasi dan ketekunan dalam
aktivitas pembelajaran, keterlibatan emosional yang terlihat melalui ketertarikan,
antusiasme, dan kenyamanan belajar, serta keterlibatan kognitif yang terlihat melalui usaha
siswa dalam memahami, menganalisis, menghubungkan, dan menjelaskan konsep IPAS.

Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada guru kelas untuk memperoleh informasi
yang lebih mendalam mengenai perencanaan dan pertimbangan dalam mengelola kelas,
penerapan prinsip Deep Learning, strategi dalam mendorong keterlibatan siswa, serta faktor
pendukung dan penghambat yang dihadapi selama pembelajaran IPAS. Wawancara juga
dilakukan kepada beberapa siswa yang dipilih secara purposif untuk memperoleh informasi
mengenai pengalaman belajar mereka, tingkat ketertarikan terhadap kegiatan pembelajaran,
kesempatan berpartisipasi, interaksi dengan guru dan teman, serta pemahaman terhadap
aktivitas IPAS yang dilaksanakan. Apabila diperlukan, wawancara dengan kepala sekolah
dilakukan untuk melengkapi informasi mengenai kebijakan, fasilitas, dan dukungan sekolah
terhadap implementasi Deep Learning.

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan
wawancara. Dokumen yang dianalisis meliputi modul ajar atau perangkat pembelajaran,
lembar kerja peserta didik, materi pembelajaran, hasil kerja siswa, dokumentasi kegiatan
pembelajaran, serta dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran IPAS.

Analisis data dilakukan secara interaktif sejak proses pengumpulan data berlangsung
hingga penelitian selesai. Tahapan analisis meliputi reduksi data, penyajian data, serta
penarikan dan verifikasi kesimpulan. Pada tahap reduksi data, hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi diseleksi, dikategorikan, dan dikodekan berdasarkan fokus penelitian.
Proses pengodean dilakukan untuk mengidentifikasi pola yang berkaitan dengan
pengelolaan lingkungan belajar, aktivitas pembelajaran, interaksi, waktu, sumber belajar,
refleksi, prinsip Deep Learning, serta keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif siswa.
Data yang telah dikategorikan kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif, matriks,
atau tabel untuk memudahkan proses interpretasi. Selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan
dengan mengidentifikasi keterkaitan antara praktik manajemen kelas berbasis Pendekatan
Deep Learning dan bentuk keterlibatan siswa yang muncul selama pembelajaran IPAS.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru, siswa, dan
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kepala sekolah, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti juga melakukan member checking kepada
informan utama untuk memastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan pengalaman dan
informasi yang diberikan oleh informan. Selain itu, keterlacakan proses analisis
dipertahankan melalui catatan lapangan, transkrip wawancara, hasil pengodean, serta
dokumentasi proses penelitian.

Metode Penelitian Kualitatif — Studi Kasus
Io Identifikasi Masalah ]
\ 4
" Penentuan Lokasi
4 dan Subjek Penelitian
4
5 Pengumpulan Data
(Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi)
4
\
Analisis Data
(Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan)
] J
h 4
i )\
Validasi Data
(Triangulasi Sumber dan Teknik)
3 J
; N
ie Interpretasi Temuan
\ )

Gambar 1. Alur metode penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian dikelompokkan berdasarkan empat fokus, yaitu perencanaan manajemen
kelas, pelaksanaan manajemen kelas, keterlibatan siswa, serta faktor pendukung dan
penghambat penerapan manajemen kelas berbasis Pendekatan Deep Learning.
1. Perencanaan Manajemen Kelas Berbasis Pendekatan Deep Learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah menyusun perencanaan manajemen
kelas berbasis Pendekatan Deep Learning secara sistematis. Perencanaan tersebut dilakukan
sebelum pembelajaran IPAS berlangsung dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik materi, kebutuhan siswa, serta aktivitas yang akan dilaksanakan di kelas.

Perencanaan manajemen kelas mencakup pengaturan lingkungan belajar,
pengorganisasian siswa, penyusunan urutan kegiatan pembelajaran, pengalokasian
waktu, pemilihan sumber belajar, dan penentuan bentuk interaksi antara guru dan siswa.
Guru juga merencanakan kegiatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memahami materi, melakukan aktivitas penerapan, dan merefleksikan pengalaman
belajar.

Dalam tahap perencanaan, guru berupaya mengintegrasikan prinsip Deep Learning
yang meliputi pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Prinsip
berkesadaran diwujudkan melalui penyampaian tujuan dan tahapan pembelajaran secara
jelas kepada siswa. Prinsip bermakna direncanakan melalui kegiatan yang
menghubungkan materi IPAS dengan pengalaman dan lingkungan kehidupan sehari-hari
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siswa. Sementara itu, prinsip menggembirakan dirancang melalui aktivitas yang
bervariasi, interaktif, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama.

Guru juga mempertimbangkan keberagaman kemampuan akademik dan motivasi
belajar siswa. Dari seluruh siswa yang terlibat, terdapat perbedaan kemampuan dalam
memahami konsep, mengikuti instruksi, menyampaikan pendapat, dan menyelesaikan
tugas. Oleh karena itu, guru merencanakan pengelompokan siswa serta pemberian
bantuan sesuai kebutuhan selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis dokumen pembelajaran, kegiatan yang direncanakan telah
menunjukkan keterkaitan antara tujuan, aktivitas siswa, media pembelajaran, dan bentuk
asesmen. Perencanaan tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga
pada penciptaan kondisi kelas yang memungkinkan seluruh siswa terlibat dalam
pembelajaran IPAS.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa perencanaan manajemen kelas
dilakukan untuk mengantisipasi dinamika pembelajaran. “Sebelum pembelajaran dimulai,
saya tidak hanya menyiapkan materi, tetapi juga memikirkan bagaimana siswa akan bekerja,
bagaimana kelompok dibentuk, dan bagaimana semua siswa dapat ikut terlibat dalam kegiatan.”
(Guru). Berdasarkan pernyataan tersebut, terlihat bahwa guru memandang manajemen
kelas bukan hanya sebagai pengendalian perilaku siswa, tetapi sebagai strategi untuk
menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif membangun
pemahamannya.

2. Pelaksanaan Manajemen Kelas Berbasis Pendekatan Deep Learning

Pelaksanaan manajemen kelas dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah
pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Guru mengawali pembelajaran dengan
membangun kesiapan siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta menghubungkan
materi IPAS dengan pengalaman yang dekat dengan kehidupan siswa.

Pada tahap awal, guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran.
Pengondisian dilakukan melalui pertanyaan pemantik, penyampaian aturan kegiatan,
pembagian kelompok, dan penjelasan mengenai aktivitas yang akan dilaksanakan. Guru
memastikan bahwa siswa memahami tujuan dan tata cara pembelajaran sebelum
memasuki kegiatan inti.

Pada kegiatan inti, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati,
mengemukakan pertanyaan, berdiskusi, melakukan aktivitas, serta menyampaikan hasil
pemikiran. Pengelolaan kelas disesuaikan dengan bentuk kegiatan yang sedang
berlangsung. Ketika kegiatan dilakukan secara klasikal, guru mengatur arah diskusi dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk merespons pertanyaan. Ketika kegiatan
dilakukan secara berkelompok, guru mengorganisasikan pembagian tugas dan memantau
keterlibatan setiap anggota kelompok.

Pelaksanaan manajemen kelas memperlihatkan adanya penyesuaian terhadap kondisi
siswa. Guru tidak menjalankan tahapan pembelajaran secara kaku, tetapi memberikan
bantuan ketika siswa mengalami kesulitan dan menyesuaikan penjelasan dengan tingkat
pemahaman siswa. Siswa yang memiliki kemampuan akademik lebih baik diarahkan
untuk membantu teman dalam kelompok tanpa mengambil alih seluruh kegiatan.
Sementara itu, siswa yang membutuhkan bantuan diberikan penjelasan tambahan dan
contoh yang lebih sederhana.

Prinsip pembelajaran berkesadaran tampak ketika guru mengarahkan siswa untuk
memahami tujuan kegiatan dan langkah yang harus dilakukan. Pembelajaran bermakna
terlihat dari penggunaan contoh dan persoalan yang berkaitan dengan lingkungan serta
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kehidupan siswa. Adapun pembelajaran menggembirakan tampak melalui variasi
kegiatan, interaksi antarsiswa, dan suasana belajar yang tidak hanya berpusat pada
penjelasan guru.

Pada tahap akhir pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan hasil kegiatan dan melakukan refleksi. Refleksi diarahkan pada
pemahaman yang diperoleh, kesulitan yang dialami, serta manfaat materi IPAS dalam
kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, kedalaman refleksi siswa masih beragam.
Sebagian siswa mampu menjelaskan pengalaman belajarnya secara lebih terperinci,
sedangkan siswa lainnya masih memerlukan pertanyaan pemandu dari guru.

Hasil observasi lapangan menunjukkan beberapa bentuk pengelolaan kelas yang
dilakukan guru, yaitu: 1) Guru mengatur posisi dan kelompok belajar agar siswa dapat
berinteraksi secara efektif, 2) Guru memberikan instruksi pembelajaran secara bertahap, 3)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menyampaikan
gagasan, 4) Guru memberikan penguatan dan umpan balik selama proses pembelajaran,
5) Guru melakukan refleksi pada akhir pembelajaran.

Dalam wawancara, guru menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran perlu fleksibel
karena kondisi siswa tidak selalu sama. “Ketika pembelajaran berlangsung, terkadang rencana
perlu disesuaikan karena kemampuan siswa berbeda-beda. Ada siswa yang cepat memahami, tetapi
ada juga yang membutuhkan pendampingan lebih.” (Guru/IPAS)

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru melakukan penyesuaian strategi ketika
terdapat siswa yang mengalami kesulitan. Siswa yang belum memahami konsep
diberikan penjelasan tambahan, sedangkan siswa yang telah memahami materi diberikan
kesempatan untuk membantu kelompoknya. Pelaksanaan tersebut menunjukkan bahwa
manajemen kelas berbasis Deep Learning bersifat adaptif. Guru tetap menjaga struktur
pembelajaran, tetapi memberikan ruang fleksibilitas agar sesuai dengan kondisi nyata di
kelas.

Secara keseluruhan, pelaksanaan manajemen kelas telah sesuai dengan langkah-
langkah Pendekatan Deep Learning. Namun, pelaksanaannya tetap membutuhkan
penyesuaian, terutama dalam pengelolaan waktu, pembagian perhatian guru, dan
pemberian dukungan kepada siswa dengan kemampuan akademik yang berbeda.

3. Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran IPAS

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlibatan siswa mengalami kecenderungan
peningkatan selama pembelajaran IPAS yang menerapkan manajemen kelas berbasis
Pendekatan Deep Learning. Keterlibatan siswa dianalisis berdasarkan tiga dimensi, yaitu
keterlibatan kognitif, perilaku, dan emosional.

Tabel 2. Peningkatan Keterlibatan Siswa

Dimensi Sebelum Setelah
No Keterlibatan Persentase Persentase Peningkatan
. Penerapan Penerapan
Siswa
1 Kognitif 22 62,86 % 32 91,43% 28,57 %
2 Perilaku 20 57,14% 32 91,43 % 34,29%
3 Emosional 21 60,00% 30 85,71% 25,71%
Rata-rata 21 60% 31,3 89,52% 29,52%

Berdasarkan hasil observasi terhadap 35 siswa, penerapan manajemen kelas berbasis
Pendekatan Deep Learning menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa pada tiga
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dimensi utama, yaitu keterlibatan kognitif, perilaku, dan emosional. Peningkatan tersebut
dapat dilihat pada diagram berikut ini:

Peningkatan Keterlibatan Siswa

B Sebelum
mw Sesudah

80 A

60 A

Persentase (%)
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Gambar 2. Peningkatan keterlibatan siswa

Pada dimensi kognitif, keterlibatan siswa mengalami peningkatan dari 22 siswa
(62,86%) sebelum penerapan menjadi 32 siswa (91,43%) setelah penerapan. Peningkatan
sebesar 28,57% menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memahami konsep, mengajukan pertanyaan, mengemukakan alasan, serta
melakukan refleksi mampu mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif dalam proses
berpikir. Siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi mulai menunjukkan
usaha untuk memahami hubungan antara konsep IPAS dengan fenomena yang dipelajari.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mulai menunjukkan keterlibatan kognitif
melalui aktivitas memahami konsep, bertanya, memberikan alasan, dan menghubungkan
materi dengan pengalaman sehari-hari. Sebelum penerapan pendekatan, sebagian siswa
masih cenderung menerima informasi dari guru tanpa banyak memberikan respons.
Setelah penerapan manajemen kelas berbasis Deep Learning, siswa lebih aktif dalam proses
berpikir melalui diskusi dan pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil wawancara siswa: “Saya lebih mudah memahami materi karena kami tidak
hanya mendengar penjelasan guru, tetapi juga berdiskusi dan mencari jawabannya bersama
teman.” (Siswa 01). Temuan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran yang
memberikan kesempatan eksplorasi membantu siswa membangun pemahaman secara
lebih aktif.

Pada dimensi perilaku, peningkatan terlihat dari 20 siswa (57,1%) menjadi 32 siswa
(91,43%), dengan peningkatan sebesar 34,29%. Dimensi ini menunjukkan perubahan
paling tinggi pada jumlah siswa yang terlibat secara langsung dalam aktivitas
pembelajaran. Siswa lebih aktif mengikuti instruksi, berdiskusi, bekerja sama dalam
kelompok, serta menyelesaikan tugas pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa
manajemen kelas yang terstruktur memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi
secara nyata selama proses pembelajaran berlangsung.

Pada aspek perilaku, keterlibatan siswa terlihat melalui partisipasi dalam aktivitas
pembelajaran, kerja kelompok, penyelesaian tugas, dan mengikuti instruksi guru. Hasil
observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa terlibat dalam kegiatan kelompok.
Siswa mulai menunjukkan kerja sama dengan teman, berbagi tugas, dan mengikuti proses
pembelajaran sampai selesai. Namun, observasi juga menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi siswa belum sepenuhnya sama. Beberapa siswa masih membutuhkan
dorongan guru untuk lebih aktif menyampaikan pendapat. Guru menjelaskan: “Ada siswa
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yang langsung aktif ketika diskusi, tetapi ada juga yang harus diberikan pertanyaan terlebih dahulu
supaya mau berbicara” (Guru). Hal tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan perilaku
dipengaruhi oleh karakteristik individu siswa.

Pada dimensi emosional, keterlibatan siswa meningkat dari 21 siswa (60%) menjadi 30
siswa (85,71%), atau meningkat sebesar 25,71%. Peningkatan tersebut terlihat dari
munculnya minat, rasa ingin tahu, antusiasme, dan kenyamanan siswa selama mengikuti
pembelajaran IPAS. Aktivitas pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual
membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih positif bagi siswa.

Pada aspek emosional, siswa menunjukkan ketertarikan dan respons positif terhadap
pembelajaran IPAS. Hal tersebut terlihat dari antusiasme mengikuti kegiatan, perhatian
terhadap aktivitas, serta kenyamanan ketika berdiskusi. Siswa menunjukkan respons yang
lebih positif ketika pembelajaran dikaitkan dengan fenomena yang dekat dengan
kehidupan mereka. Salah satu siswa menyampaikan: “Pembelajaran lebih menarik karena
materi yang dipelajari berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.” (Siswa 02). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang bermakna mampu meningkatkan hubungan
emosional siswa dengan materi yang dipelajari.

Secara keseluruhan, rata-rata keterlibatan siswa meningkat dari 60% sebelum
penerapan menjadi 89,52% setelah penerapan, dengan peningkatan sebesar 29,52%.
Temuan ini menunjukkan bahwa manajemen kelas berbasis Pendekatan Deep Learning
mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang lebih mendukung keterlibatan siswa
secara menyeluruh, baik dari aspek cara berpikir (cognitive engagement), tindakan belajar
(behavioral engagement), maupun respons afektif terhadap pembelajaran (emotional
engagement).

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Manajemen Kelas berbasis Pendekatan
Deep Learning

Faktor utama yang mendukung penerapan manajemen kelas berbasis Pendekatan Deep
Learning adalah kesiapan perencanaan guru. Perencanaan yang matang membantu guru
mengorganisasikan aktivitas, mengatur siswa, menentukan media, dan menyesuaikan
strategi pembelajaran.

Kejelasan langkah-langkah pembelajaran juga menjadi faktor pendukung. Siswa dapat
mengikuti kegiatan dengan lebih terarah ketika tujuan, aturan, dan tahapan kegiatan
disampaikan secara jelas. Pembagian kelompok dan tugas yang terstruktur membantu
guru mengelola seluruh siswa agar memperoleh kesempatan untuk terlibat.

Penggunaan materi dan permasalahan yang dekat dengan kehidupan siswa turut
mendukung pembelajaran. Konteks yang familiar membantu siswa memahami manfaat
materi IPAS dan memberikan respons terhadap pertanyaan guru. Variasi kegiatan juga
membuat siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi terlibat dalam diskusi,
pengamatan, penyelesaian tugas, dan refleksi.

Interaksi positif antara guru dan siswa menjadi faktor pendukung lainnya. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menyampaikan pendapat
tanpa memberikan respons yang membuat siswa merasa takut atau malu. Kondisi
tersebut membantu membangun rasa aman dan keberanian siswa untuk berpartisipasi.

Faktor internal yang menghambat penerapan manajemen kelas berbasis Pendekatan
Deep Learning adalah perbedaan motivasi belajar siswa. Dari seluruh siswa, tingkat
ketertarikan dan dorongan untuk mengikuti aktivitas tidak sepenuhnya sama. Sebagian
siswa menunjukkan antusiasme sejak awal, sedangkan sebagian lainnya membutuhkan
penguatan dan pendampingan agar dapat mempertahankan perhatian. Berdasarkan
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wawancara guru: “Kemampuan siswa berbeda-beda, sehingga dalam satu kegiatan ada yang cepat
memahami dan ada yang masih membutuhkan bimbingan.” (Guru). Perbedaan tersebut
menyebabkan guru perlu memberikan perlakuan yang berbeda kepada siswa.

Perbedaan kemampuan akademik juga menjadi hambatan. Siswa memiliki kecepatan
yang berbeda dalam memahami instruksi, konsep, dan tugas. Perbedaan tersebut
memengaruhi dinamika kerja kelompok dan durasi penyelesaian kegiatan. Siswa dengan
kemampuan lebih tinggi cenderung lebih dominan, sedangkan siswa yang mengalami
kesulitan berpotensi menjadi pasif apabila tidak memperoleh pembagian tugas dan
bantuan yang sesuai.

Faktor internal lainnya adalah kepercayaan diri siswa. Beberapa siswa memahami
materi tetapi belum berani menyampaikan pendapat di depan kelas. Kondisi tersebut
menyebabkan keterlibatan siswa tidak selalu tampak secara verbal, meskipun siswa
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

Selain itu, ada juga faktor penghambat eksternal. Pengelolaan waktu menjadi salah satu
faktor eksternal yang paling menonjol. Deep Learning membutuhkan waktu untuk kegiatan
memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan. Dalam kelas, guru membutuhkan
waktu lebih banyak untuk memberikan kesempatan berpartisipasi, memantau kelompok,
dan memberikan bantuan kepada siswa.

Apabila diskusi atau aktivitas kelompok berlangsung lebih lama dari perencanaan,
waktu untuk presentasi dan refleksi menjadi berkurang. Akibatnya, tidak seluruh siswa
memperoleh kesempatan yang sama untuk menyampaikan hasil pemikiran. Kondisi ini
menunjukkan bahwa alokasi waktu perlu disusun secara realistis dengan
mempertimbangkan jumlah siswa dan kompleksitas kegiatan. Guru menjelaskan: “Kadang
waktu menjadi tantangan karena kegiatan diskusi dan presentasi membutuhkan waktu lebih lama
dari perkiraan.” (Guru)

Strategi pembelajaran juga menjadi faktor eksternal yang memengaruhi keterlibatan
siswa. Strategi yang sesuai dapat meningkatkan partisipasi, sedangkan strategi yang
kurang sesuai dapat menyebabkan beberapa siswa kehilangan perhatian atau hanya
bergantung pada teman. Guru karena itu perlu menyesuaikan strategi dengan karakter
materi, kemampuan siswa, dan jumlah siswa dalam kelas.

Jumlah siswa sebanyak 35 orang juga memberikan tantangan tersendiri bagi guru.
Guru perlu membagi perhatian kepada seluruh siswa, memantau beberapa kelompok
secara bersamaan, dan memastikan bahwa setiap siswa memperoleh kesempatan untuk
terlibat. Pada kondisi tertentu, guru belum dapat memberikan bantuan individual secara
merata karena harus mengelola seluruh kegiatan kelas.

Pembahasan
1. Perencanaan Manajemen Kelas Berbasis Pendekatan Deep Learning pada Pembelajaran
IPAS Sekolah Dasar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan manajemen kelas berbasis
Pendekatan Deep Learning telah dilakukan secara maksimal sebelum pelaksanaan
pembelajaran IPAS. Perencanaan tersebut mencakup penyusunan tujuan pembelajaran,
pengorganisasian aktivitas siswa, pengaturan lingkungan belajar, pemilihan strategi
pembelajaran, pengelolaan waktu, serta penentuan bentuk interaksi yang memungkinkan
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Temuan ini menunjukkan bahwa manajemen kelas dalam konteks Deep Learning tidak
hanya dipahami sebagai upaya menjaga keteraturan kelas, tetapi sebagai bagian dari
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desain pedagogis yang mengarahkan bagaimana pengalaman belajar siswa dibangun.
Guru tidak hanya mempersiapkan materi yang akan disampaikan, tetapi juga merancang
kondisi agar siswa dapat mengalami proses belajar melalui aktivitas memahami,
mengaplikasikan, dan merefleksikan pengetahuan. Hal ini diperkuat oleh Novianty dan
Yuniarti (2025) yang menunjukkan bahwa implementasi Deep Learning dalam
pembelajaran dapat mendorong keterlibatan aktif siswa melalui pengalaman belajar yang
lebih bermakna.

Perencanaan tersebut menjadi aspek penting karena Deep Learning menuntut perubahan
orientasi pembelajaran dari sekadar penyampaian informasi menuju pembentukan
pengalaman belajar yang bermakna. Dalam pembelajaran IPAS, siswa perlu memperoleh
kesempatan untuk mengamati fenomena, mengajukan pertanyaan, melakukan
penyelidikan, berdiskusi, dan menghubungkan konsep dengan konteks kehidupan nyata.
Oleh karena itu, keberhasilan pendekatan ini sangat bergantung pada kemampuan guru
dalam merancang lingkungan belajar yang mendukung aktivitas tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian Hardy, Meschede, dan Mannel (2022) yang
menjelaskan bahwa kualitas pembelajaran sains sangat dipengaruhi oleh kemampuan
guru dalam menyesuaikan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan
kebutuhan serta tingkat pemahaman siswa. Guru yang menerapkan pembelajaran adaptif
perlu mempertimbangkan keberagaman siswa sejak tahap perencanaan agar dukungan
pembelajaran yang diberikan sesuai dengan kebutuhan belajar mereka.

Dalam konteks penelitian ini, perencanaan manajemen kelas juga menunjukkan adanya
perhatian terhadap karakteristik siswa yang memiliki perbedaan kemampuan akademik,
motivasi, dan pola keterlibatan belajar. Guru perlu merancang aktivitas yang
memungkinkan seluruh siswa memperoleh kesempatan berpartisipasi, baik melalui
diskusi kelompok, aktivitas penyelidikan, maupun refleksi pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa perencanaan manajemen kelas memiliki fungsi sebagai strategi
untuk mengakomodasi keberagaman siswa. Dukungan guru dan kualitas hubungan
pembelajaran juga terbukti berhubungan dengan keterlibatan siswa dalam penelitian Li et
al. (2024).

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Tao et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
dukungan guru memiliki hubungan positif dengan keterlibatan siswa. Dukungan guru
tidak hanya berupa bantuan akademik, tetapi juga mencakup struktur pembelajaran yang
jelas, dukungan emosional, serta kondisi belajar yang memungkinkan siswa berpartisipasi
secara aktif.

Dengan demikian, perencanaan manajemen kelas berbasis Deep Learning dapat
dipahami sebagai proses strategis untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang
memungkinkan siswa terlibat secara kognitif, perilaku, dan emosional. Perencanaan yang
matang menjadi fondasi agar prinsip Deep Learning, yaitu berkesadaran, bermakna, dan
menggembirakan, dapat diterapkan secara nyata dalam pembelajaran IPAS.

2. Pelaksanaan Manajemen Kelas Berbasis Pendekatan Deep Learning pada Pembelajaran
IPAS Sekolah Dasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen kelas berbasis
Pendekatan Deep Learning telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
yang dirancang sebelumnya. Guru melaksanakan pembelajaran melalui tahapan yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep, menerapkan
pengetahuan melalui aktivitas pembelajaran, serta melakukan refleksi terhadap
pengalaman belajar yang diperoleh.
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Pelaksanaan manajemen kelas terlihat melalui kemampuan guru mengorganisasikan
aktivitas pembelajaran, mengatur interaksi siswa, mengelola waktu, memberikan arahan,
serta melakukan penyesuaian terhadap kondisi kelas selama pembelajaran berlangsung.
Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi sebagai fasilitator yang
mengelola pengalaman belajar siswa. Beberapa literatur menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi deep learning bergantung pada peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran (Gustina et al, 2025; Levin, 2024; Liang, 2024).

Dalam pembelajaran IPAS, pelaksanaan manajemen kelas memiliki tantangan
tersendiri karena karakteristik materi membutuhkan aktivitas eksplorasi dan interaksi.
Siswa tidak cukup hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi perlu terlibat dalam
proses mengamati fenomena, berdiskusi, memecahkan masalah, dan mengonstruksi
pemahaman. Oleh karena itu, guru perlu mengelola kelas secara fleksibel agar aktivitas
pembelajaran tetap berjalan sesuai tujuan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru telah menerapkan pengelolaan kelas
yang bersifat adaptif. Guru melakukan penyesuaian ketika terdapat perbedaan
kemampuan siswa, memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan, dan
mengatur aktivitas kelompok agar seluruh siswa memperoleh kesempatan belajar.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Hardy et al. (2022) bahwa adaptive teaching
merupakan komponen penting dalam kualitas pembelajaran sains. Guru yang mampu
membaca respons siswa dan memberikan dukungan yang sesuai dapat membantu siswa
membangun pemahaman konseptual yang lebih baik. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan guru melakukan diagnosis terhadap kebutuhan siswa dan
memberikan dukungan instruksional berkontribusi terhadap perkembangan belajar siswa.

Selain itu, pelaksanaan manajemen kelas yang memberikan ruang bagi interaksi siswa
juga berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran IPAS
membutuhkan diskursus kelas karena pemahaman konsep sains sering kali berkembang
melalui proses menjelaskan, mempertanyakan, dan mengklarifikasi gagasan.

Decristan et al. (2023) menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam diskusi kelas
memiliki hubungan penting dengan proses pembelajaran. Ketika siswa diberikan
kesempatan untuk berpartisipasi dalam interaksi akademik, mereka memiliki peluang
lebih besar untuk membangun pemahaman melalui proses sosial dan kognitif.

Namun demikian, pelaksanaan manajemen kelas berbasis Deep Learning tidak berarti
menghilangkan struktur pembelajaran. Sebaliknya, struktur yang jelas tetap diperlukan
agar kebebasan siswa dalam mengeksplorasi tetap berada dalam arah pembelajaran yang
sesuai. Guru perlu menjaga keseimbangan antara memberikan kesempatan kepada siswa
untuk aktif dan memberikan arahan agar tujuan pembelajaran tercapai.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen
kelas berbasis Pendekatan Deep Learning merupakan proses dinamis yang
menggabungkan struktur, fleksibilitas, dan dukungan guru. Keberhasilan pembelajaran
IPAS tidak hanya ditentukan oleh metode yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan
guru dalam mengelola interaksi dan pengalaman belajar siswa.

3. Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran IPAS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen kelas berbasis Deep
Learning mampu mendukung peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS
sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi terhadap 35 siswa, rata-rata keterlibatan siswa
meningkat dari 60% sebelum penerapan menjadi 89,52% setelah penerapan, dengan
peningkatan sebesar 29,52%. Peningkatan tersebut terlihat pada tiga dimensi utama
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keterlibatan siswa, yaitu keterlibatan kognitif, perilaku, dan emosional. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang dirancang secara sistematis tidak hanya
berdampak pada keteraturan proses pembelajaran, tetapi juga mampu menciptakan
kondisi yang mendorong siswa untuk berpikir, berpartisipasi, dan memiliki pengalaman
belajar yang positif. Temuan tersebut sejalan dengan Haniifah dan Masjid (2025) yang
menjelaskan bahwa pendekatan Deep Learning dapat meningkatkan keterlibatan siswa
melalui aktivitas belajar yang berorientasi pada pemahaman dan partisipasi aktif.

Peningkatan keterlibatan kognitif menunjukkan bahwa manajemen kelas berbasis Deep
Learning mampu mendorong siswa untuk terlibat dalam proses berpikir yang lebih aktif.
Dalam pembelajaran IPAS, keterlibatan kognitif penting karena siswa tidak hanya
dituntut memahami konsep, tetapi juga menghubungkan konsep dengan fenomena
kehidupan nyata, mengajukan pertanyaan, memberikan alasan, serta melakukan refleksi
terhadap pengetahuan yang diperoleh. Melalui aktivitas pembelajaran yang memberikan
ruang eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah, siswa mengalami proses belajar yang
lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penerimaan
informasi. Perspektif ini juga didukung oleh Xu et al. (2025) yang menegaskan bahwa
strategi pembelajaran guru memiliki peran penting dalam membangun proses deep
learning pada siswa.

Temuan ini sejalan dengan konsep Deep Learning Approach yang menempatkan
pembelajaran sebagai proses membangun pemahaman secara mendalam melalui integrasi
mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning. Pendekatan ini menekankan
bahwa siswa perlu memiliki kesadaran terhadap proses belajar, mampu menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, serta memperoleh pengalaman
belajar yang positif. Kajian Andayanie et al. (2025) menjelaskan bahwa pendekatan Deep
Learning dalam pendidikan diarahkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
holistik melalui pembelajaran yang sadar, bermakna, dan menyenangkan, sehingga
mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Pada aspek keterlibatan perilaku, peningkatan keterlibatan siswa terlihat melalui
keaktifan mengikuti aktivitas pembelajaran, kerja sama kelompok, penyelesaian tugas,
dan partisipasi dalam diskusi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa manajemen kelas
memiliki peran penting dalam menyediakan struktur pembelajaran yang memungkinkan
siswa mengambil bagian secara aktif. Guru tidak hanya mengatur perilaku siswa, tetapi
juga mengorganisasikan aktivitas belajar agar setiap siswa memperoleh kesempatan untuk
terlibat.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Olivier et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
praktik pembelajaran yang memberikan dukungan terhadap kebutuhan siswa melalui
struktur pembelajaran yang jelas, dukungan terhadap otonomi, dan keterlibatan guru
berhubungan dengan peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Lingkungan
kelas yang memiliki struktur dan dukungan yang baik membantu siswa memahami
tujuan pembelajaran sekaligus meningkatkan kesiapan siswa untuk berpartisipasi aktif.

Dalam konteks pembelajaran IPAS, keterlibatan perilaku menjadi aspek penting karena
karakteristik mata pelajaran ini membutuhkan aktivitas belajar yang melibatkan
pengamatan, diskusi, penyelidikan, dan komunikasi hasil pemikiran. Siswa tidak dapat
memahami konsep IPAS secara optimal apabila hanya menerima penjelasan guru tanpa
kesempatan untuk mengalami proses ilmiah. Oleh karena itu, pengelolaan kelas yang
memberikan ruang interaksi dan kolaborasi menjadi faktor penting dalam membangun
keterlibatan siswa.
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Selain aspek kognitif dan perilaku, peningkatan keterlibatan emosional menunjukkan
bahwa manajemen kelas berbasis Deep Learning mampu membangun pengalaman belajar
yang lebih positif. Siswa menunjukkan minat, antusiasme, rasa ingin tahu, dan
kenyamanan selama mengikuti pembelajaran IPAS. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang bermakna tidak hanya berkaitan dengan pemahaman konsep, tetapi
juga bagaimana siswa merasakan proses belajar yang mereka jalani. Reeve et al. (2025)
juga menjelaskan bahwa keterlibatan siswa memiliki dimensi yang berbeda dan perlu
dipahami sebagai konstruk multidimensional yang mencakup aspek perilaku, kognitif,
dan emosional.

Hal ini sesuai dengan kajian Feriyanto dan Anjariyah (2024) yang menjelaskan bahwa
pendekatan Deep Learning melalui integrasi meaningful learning, mindful learning, dan joyful
learning dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa. Meaningful learning
membantu siswa menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya,
mindful learning mendorong perhatian dan refleksi, sedangkan joyful learning menciptakan
suasana belajar yang positif dan memotivasi siswa untuk terlibat.

Peningkatan keterlibatan siswa dalam penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen
kelas merupakan komponen penting dalam implementasi Deep Learning. Selama ini,
manajemen kelas sering dipahami secara sempit sebagai upaya menjaga disiplin dan
mengendalikan perilaku siswa. Namun, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
manajemen kelas memiliki fungsi yang lebih luas, yaitu sebagai strategi pedagogis untuk
membangun lingkungan belajar yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif.

Dalam pembelajaran IPAS, guru perlu mengelola keseimbangan antara struktur dan
fleksibilitas. Struktur diperlukan agar aktivitas pembelajaran berjalan terarah, sedangkan
fleksibilitas diperlukan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan keberagaman
kemampuan, motivasi, dan karakteristik siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun keterlibatan siswa meningkat secara keseluruhan, masih terdapat perbedaan
tingkat keterlibatan antarindividu. Beberapa siswa membutuhkan dukungan lebih dalam
mengemukakan pendapat, memahami konsep, maupun berpartisipasi dalam diskusi.

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa keterlibatan siswa merupakan konstruk
multidimensional yang tidak hanya dipengaruhi oleh strategi pembelajaran, tetapi juga
oleh interaksi antara karakteristik siswa, dukungan guru, dan lingkungan belajar.
Penelitian terbaru mengenai student engagement menegaskan bahwa keterlibatan siswa
mencakup dimensi perilaku, emosional, dan kognitif yang saling berkaitan. Oleh karena
itu, peningkatan keterlibatan tidak cukup hanya dilihat dari keaktifan siswa secara fisik,
tetapi juga dari kualitas proses berpikir dan respons emosional terhadap pembelajaran.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa manajemen kelas berbasis
Pendekatan Deep Learning dapat menjadi strategi penting dalam meningkatkan
keterlibatan siswa pada pembelajaran IPAS sekolah dasar. Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada pemahaman bahwa keterlibatan siswa bukan hanya hasil dari penggunaan
metode pembelajaran tertentu, tetapi merupakan konsekuensi dari bagaimana guru
mengelola  keseluruhan  ekosistem  pembelajaran, mulai dari perencanaan,
pengorganisasian aktivitas, penciptaan interaksi positif, hingga pemberian ruang bagi
siswa untuk memahami, menerapkan, dan merefleksikan pengalaman belajar.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Manajemen Kelas Berbasis Pendekatan
Deep Learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen kelas berbasis Pendekatan

Deep Learning dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat yang berasal dari
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aspek guru, siswa, serta lingkungan pembelajaran. Faktor pendukung utama adalah
kesiapan perencanaan guru, kesesuaian pelaksanaan dengan langkah pembelajaran,
penggunaan strategi yang bervariasi, serta kemampuan guru menciptakan interaksi
positif dalam kelas.

Perencanaan yang matang menjadi faktor pendukung karena memberikan arah bagi
guru dalam mengelola aktivitas pembelajaran. Guru yang telah mempersiapkan langkah
pembelajaran secara sistematis lebih mampu mengantisipasi berbagai kondisi yang
muncul selama pembelajaran berlangsung. Kondisi ini penting terutama dalam kelas
dengan jumlah siswa 35 orang, karena guru perlu mengatur aktivitas agar seluruh siswa
memperoleh kesempatan berpartisipasi.

Temuan ini sesuai dengan penelitian Tao et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
dukungan guru berperan penting terhadap keterlibatan siswa. Dukungan tersebut
mencakup aspek akademik, emosional, dan pemberian struktur pembelajaran yang
membantu siswa memahami harapan serta tujuan pembelajaran.

Selain faktor pendukung, penelitian juga menemukan beberapa faktor penghambat.
Faktor internal berasal dari siswa, terutama perbedaan motivasi belajar dan kemampuan
akademik. Tidak semua siswa memiliki kesiapan belajar yang sama. Sebagian siswa
mampu mengikuti aktivitas pembelajaran secara mandiri, sedangkan siswa lainnya
membutuhkan arahan dan pendampingan lebih intensif.

Perbedaan kemampuan akademik menjadi tantangan karena Deep Learning
membutuhkan keterlibatan aktif seluruh siswa. Siswa yang memiliki kemampuan lebih
rendah dapat mengalami kesulitan mengikuti aktivitas yang menuntut pemahaman
konsep, analisis, dan refleksi. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi
pembelajaran yang adaptif agar perbedaan kemampuan tidak menyebabkan kesenjangan
keterlibatan.

Hardy et al. (2022) menjelaskan bahwa kelas sekolah dasar memiliki tingkat
heterogenitas yang tinggi sehingga guru perlu menerapkan dukungan yang disesuaikan
dengan kebutuhan individu siswa. Kemampuan guru dalam memberikan bantuan yang
tepat menjadi faktor penting agar seluruh siswa dapat mengikuti pembelajaran secara
optimal.

Selain faktor internal, penelitian menemukan faktor eksternal berupa keterbatasan
pengelolaan waktu dan strategi pembelajaran. Deep Learning membutuhkan waktu yang
lebih panjang karena siswa tidak hanya menerima materi, tetapi juga melakukan
eksplorasi, diskusi, penerapan konsep, dan refleksi. Dalam kelas dengan jumlah siswa
yang cukup banyak, guru membutuhkan pengelolaan waktu yang efektif agar seluruh
tahapan pembelajaran dapat terlaksana.

Pengelolaan strategi pembelajaran juga menjadi tantangan karena tidak semua strategi
memberikan dampak yang sama terhadap keterlibatan siswa. Strategi pembelajaran yang
melibatkan diskusi, refleksi, dan partisipasi aktif siswa dapat menciptakan pengalaman
belajar yang mendalam, sehingga siswa mampu memahami konsep sekaligus
mengaitkannya dengan konteks yang lebih luas (Xu et al., 2025). Guru perlu memilih
strategi yang sesuai dengan karakteristik materi IPAS dan kondisi siswa. Strategi yang
terlalu berpusat pada guru dapat mengurangi kesempatan siswa untuk berpartisipasi,
sedangkan strategi yang terlalu terbuka tanpa arahan dapat menyebabkan sebagian siswa
mengalami kesulitan.

Temuan ini sejalan dengan Heppt et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran
sains berbasis penyelidikan tetap membutuhkan dukungan instruksional guru. Aktivitas
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belajar aktif tidak secara otomatis menghasilkan pembelajaran yang optimal tanpa adanya
arahan, dukungan, dan pengelolaan proses belajar yang tepat.

Berdasarkan temuan tersebut, penerapan manajemen kelas berbasis Pendekatan Deep
Learning membutuhkan keseimbangan antara kesiapan guru, karakteristik siswa, dan
kondisi pembelajaran. Guru perlu memiliki kemampuan merancang pembelajaran yang
fleksibel, mengelola waktu secara efektif, serta menyediakan dukungan yang berbeda
sesuai kebutuhan siswa.

Dengan demikian, faktor pendukung dan penghambat menunjukkan bahwa
keberhasilan Deep Learning tidak hanya ditentukan oleh pendekatan yang digunakan,
tetapi juga oleh kualitas manajemen kelas yang menjadi lingkungan berlangsungnya
proses pembelajaran. Manajemen kelas yang efektif memungkinkan prinsip Deep Learning
diterapkan secara lebih optimal dalam pembelajaran IPAS sekolah dasar.

KESIMPULAN

Temuan Mendasar: Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kelas berbasis
Pendekatan Deep Learning berperan penting dalam mendukung keterlibatan siswa pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Implementasi manajemen kelas dilakukan melalui
perencanaan aktivitas pembelajaran, pengelolaan interaksi, pengaturan lingkungan belajar,
serta refleksi pembelajaran. Penerapan strategi tersebut mampu meningkatkan keterlibatan
siswa pada dimensi kognitif, perilaku, dan emosional dari 60% menjadi 89,52%. Implikasi:
Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa guru sekolah dasar perlu memandang
manajemen kelas bukan hanya sebagai upaya menjaga ketertiban, tetapi sebagai strategi
pedagogis untuk menciptakan pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan berpusat pada
siswa. Integrasi prinsip Deep Learning melalui pembelajaran yang berkesadaran (mindful),
bermakna (meaningful), dan menyenangkan (joyful) dapat menjadi alternatif dalam
meningkatkan partisipasi siswa pada pembelajaran IPAS. Batasan: Penelitian ini memiliki
keterbatasan pada lingkup lokasi penelitian yang hanya dilakukan pada satu sekolah dasar
dengan jumlah subjek yang terbatas. Selain itu, penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif sehingga temuan lebih menggambarkan proses dan pengalaman penerapan
manajemen kelas berbasis Deep Learning daripada mengukur pengaruh secara statistik.
Penemuan Masa Depan: Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian dengan melibatkan
lebih banyak sekolah, jenjang kelas, dan karakteristik peserta didik yang beragam. Selain itu,
penelitian mendatang dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran
(mixed methods) untuk menguji efektivitas manajemen kelas berbasis Deep Learning terhadap
keterlibatan siswa, hasil belajar, serta perkembangan keterampilan abad ke-21.
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